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KEMAMPUAN KOLONISASI BERBAGAI FORMULA BAKTERI 

ENDOFIT PADA TANAMAN BAWANG MERAH (Allium 

ascalonicum L.) DALAM PENGENDALIAN PENYAKIT HAWAR 

DAUN BAKTERI ( Xanthomonas axonopodis pv. allii) 

ABSTRAK 

 

Penelitian kemampuan kolonisasi berbagai formula bakteri endofit pada 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) Dalam pengendalian penyakit Hawar 

Daun Bakteri (Xanthomonas axonopodis pv. Allii ) telah dilaksanakan di rumah kawat 

Fakultas Pertanian dan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang pada bulan Februari – Juli 

2010. Penelitian ini bertujuan  untuk mendapatkan  formula dan lama penyimpanan 

rizobakteria endofit yang mampu mengkolonisasi akar tanaman bawang merah dan 

mengendalikan penyakit hawar daun bakteri. Penelitian ini dilaksanakan dengan  

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot Design) dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri atas 2 petak, yaitu petak utama dan anak petak. Petak 

utama adalah lama penyimpanan formula isolat bakteri endofit (0,1,2,4, 8 minggu) dan 

anak petak adalah benih bawang merah yang diintroduksi dengan beberapa formula 

isolat bakteri endofit (tanah gambut,tepung talk,tepung tapioka, air kelapa tambah 

minyak tumbuhan (minyak kelapa sawit), air kelapa tambah molase, tanpa 

formula).Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan kolonisasi bakeri endofit 

pada akar bawang relatif stabil dengan Formula minyak nabati 2 minggu, 4 minggu 8 

minggu terbaik dalam menekan penykit HDB dan meningkatkan hasil bawang merah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

The Ability Of Colonization Various  Bacterium Endophytic 

Formula on Onion ( Allium ascalonicum L.) to control Leaf Blight 

Disease of Bacterium ( Xanthomonas axonopodis pv. allii) 
 

ABSTRACT 

 

Reseach about The Ability Of Colonization by various  Endophytic Bacteria 

Formula on Onion ( Allium ascalonicum L.) to control Leaf Blight Disease of Bacteria 

( Xanthomonas axonopodis pv. allii) has been implemented in a wire house in 

Agricultre faculty and Microbiology laboratory of Departement Plant Pest and 

Diseases of Agriculture faculty, Andalas University on February-July 2010.The aims 

the research was gotten of long stored and formula endophytic rhizobactery has been 

colonization capable on onion rhizosphere dan controled Leaf Blight Disease of 

Bacterium. The research was carried out using Split-Plot Design in Randomized block 

design which consists of two plots, main plot and subplot. The main plot is the old 

formula storage Endophytic bacterial isolates (0,1,2,4, 8 weeks) and the subplot is the 

onion seed is being introduced by some formula Endophytic bacterial isolates (peat, 

talc powder, tapioca flour, coconut oil added plants (palm oil), coconut water added 

molasses and without formula).The result of research was showed  progressing of 

colonization endophytic bacteria  on onion roots relative stabilize. Formula stored 2, 4 

and 8 weeks was the best in controled  Bacteral Leaf Blight Disease and improving 

result of onion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.  PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi pertanian 

penting di Indonesia. Bawang merah biasanya digunakan sebagai bumbu masakan dan obat–

obatan tradisional (Rahayu, Berlian, 2003 dan AAK, 1998). Produktivitas bawang merah di 

Indonesia dari tahun ke tahun masih rendah dari produktivitas optimum (AAK, 1998) yaitu 

dapat mencapai sekitar 10-15 ton per hektar (Rahayu dan Berlian, 2003). Produktivitas 

tanaman bawang merah di Sumatera Barat berfluktuasi yaitu: tahun 2004 = 7,9 ton/ha, tahun 

2005 = 9,3 ton/ha, tahun 2006 9,3 ton/ha, dan tahun  2007 = 8,5 ton/ha, tahun 2008 = 8,7 

ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2009)  

Rendahnya produktivitas bawang merah bisa disebabkan oleh serangan hama dan 

penyebab penyakit. Serangan patogen pada tanaman bawang merah umumnya berdampak 

lebih parah dari pada kerusakan tanaman akibat serangan hama (AAK, 1998). Salah satu jenis 

patogen yang dapat menyebabkan kerusakan yang cukup berat pada tanaman bawang merah 

adalah bakteri Xanthomonas axonopodis pv. allii (Xaa) penyebab penyakit hawar daun bakteri 

(HDB). Penyakit ini baru ditemukan di Indonesia pada tahun 2001 di Kanagarian Alahan 

Panjang (Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok) dan Padang Lua (Kec. Banuhampu, Kab. Agam) 

Provinsi Sumatera Barat  (Habazar, Nasrun, Jamsari, Rusli, 2007). Serangan berat dari Xaa 

dapat mengakibatkan hasil panen berkurang secara drastis dan mengalami kerugian hingga 

50 %, bahkan pada kondisi yang cocok dapat menyebabkan gagal panen (Roumagnac, 

Pruvost, Chiroleu,  and Hughes 2004). Xaa dapat menyerang semua umur tanaman. Tanaman 

yang berumur 15 hari setelah tanam (hst) lebih tinggi tingkat serangan Xaa dan memberikan  

produksi yang lebih rendah (Mesalina, 2006).  

Salah satu cara mengendalikan penyakit ini adalah pengendalian hayati dengan 

menggunakan mikroorganisme yang bersifat antagonis. Rizobakteria (RB) merupakan salah 

satu agens antagonis yang mampu berkompetisi, menghasilkan antibiotik, enzim, dan 

hormon pemacu pertumbuhan tanaman (Habazar dan Yaherwandi, 2006). Kemampuan 

berkompetisi dari RB dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengkolonisasi akar (Soesanto, 



2008) atau masuk kedalam jaringan akar (endofit) (Simarmata, Lekatompessi, Sukiman, 

2007).  

Bakteri endofit merupakan bakteri yang berada dalam jaringan tanaman inang dan 

tidak menimbulkan kerugian bagi inangnya. Jaringan tanaman secara relatif memberikan 

lingkungan yang aman dan seragam dibanding rizosfer dan filoplan, populasi bakteri yang 

diintroduksikan harus mengalami persaingan untuk mendapatkan nutrisi dari mikroba lain 

dan mengalami fluktuasi temperatur dan penguapan seperti radiasi ultraviolet pada 

permukaan. Banyak fakta membuktikan kolonisasi bakteri endofit dalam jaringan tanaman 

tanpa menimbulkan gejala penyakit merupakan sebagian faktor yang potensial untuk 

digunakan sebagai agens biokontrol (Chen et al, 1995). Seperti kolonisasi bakteri endofit pada 

daun kopi untuk mengendalikan penyakit karat pada daun kopi yang disebabkan oleh 

Hemileia vastatrix (Shiomi, Silva, Melo, Nunes, Bettiol, 2006), pada kacang tanah untuk 

mengendalikan Fusarium oxisporum dan Aspergillus niger penyebab penyakit akar dan polong 

(Ziedan, 2006), pada tanaman kapas untuk pengendalian layu fusarium oleh Fusarium 

oxysporum f.sp. vasinfectum (Chen et al, 1995). Hasil penapisan kemampuan isolat RB endofit 

untuk pengendalian penyakit HDB di rumah kaca telah diperoleh 10 isolat tergolong efektif 

(Habazar, Nasrun, Jamsari, Rusli, 2008). Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa 4 isolat efektif 

meneken penyakit HDB (Cayani, 2009).  

Setelah ditemukan agensia hayati yang berpotensi dan lulus uji maka tahap akhir 

adalah formulasi. Pada perlakuan benih yang paling sederhana, pembuatan formula agensia 

pengendali hayati diterapkan dalam bentuk cair atau tepung agar agensia tersebut mudah 

tersebar merata di permukaan benih sehingga diharapkan mampu melindungi benih selama 

perkecambahan sampai pertumbuhannya (Soesanto, 2008).  

Formula bakteri endofit yang digunakan dalam mengendalikan beberapa jenis bakteri 

patogen penyebab penyakit tumbuhan seperti: penyakit karat pada kedelai dengan bahan 

formulasi menggunakan tepung, gelatin, gliserin, dan molase dengan lama penyimpanan 24 

jam (Priyatno, Chaerani, Suryadi, dan Sudjadi, 1999), penggunaan tepung talk sebagai 

formulasi untuk mengendalikan penyakit hawar pada kapas dengan lama penyimpanan 48 

jam sebelum aplikasi (Rajendran, 2006).  



Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan 

kolonisasi berbagai formula bakteri endofit pada tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dalam pengendalian penyakit hawar daun bakteri ( Xanthomonas 

axonopodis pv. allii)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan  formula dan lama 

penyimpanan rizobakteria endofit yang mampu mengkolonisasi akar tanaman bawang merah 

dan mengendalikan penyakit hawar daun bakteri. 

 


